5.1

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap fraksi etil asetat daun

Vitex pubescens Vahl dapat disimpulkan bahwa:

5.2

1.

Senyawa hasil isolasi fraksi etil asetat daun Vitex pubescens Vahl yang
dipandu KLT-bioautografi dengan pereaksi DPPH diperoleh dua senyawa
(senyawa 1 dan senyawa 2). Analisis struktur didapatkan berdasarkan data
spektrum UV, FT-IR, dan NMR. Senyawa 1 merupakan p-hidroksibenzoat
atau dikenal dengan paraben, sedangkan senyawa 2 memilki struktur
3’,4°,5,7, tetrahidroksiflavon atau dikenal dengan senyawa luteolin.

Pengujian aktivitas penangkapan radikal DPPH dari kedua senyawa hasil
isolasi, diketahui senyawa 2 menunjukkan aktivitas penangkapan radikal
DPPH dengan 1Cso sebesar 1,82 pg/mL dengan kategori agen antioksidan
sagat kuat. Bahkan lebih kuat dibandingkan larutan standarnya yaitu asam
askorbat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa isolasi senyawa pada
fraksi etil asetat daun Vitex pubescens Vahl dengan teknik ini berhasil
mengisolasi senyawa fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan. Teknik
bioautografi antioksidan TLC memiliki beberapa keunggulan. Tidak
membutuhkan waktu lama dalam pengujian, sampel yang digunakan sedikit,
dan berpotensi untuk mendapatkan senyawa positif antioksidan yang

menjanjikan.
Saran

Beberapa saran untuk penelitian lanjutan diantaranya yaitu:

Melakukan isolasi senyawa dari fraksi lain dari daun Vitex pubescens Vahl
yang aktif ketika diuji dengan bioautografi antioksidan.

Melakukan uji bioaktivitas antioksidan dari berbagai aspek sebagai senyawa

antioksidan.



